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ABSTRACT

This study aims to describe the similarities and differences inpassive sentences
Indonesian and Japanese. Here contrasted unsures forming a passive sentences, both of
morphological and semantic, and structural role of a passive sentences contained in their
characteristics, in terms of syntax and semantics.

The research data was obtained from the model of a sentence of two different
sources, namely, Japanese newspapers, Indonesian daily newspaper and Japanese
textbooks and Indonesian’s textbooks; source of reference for indonesian and Japanese
textbooks.Data sourced from newspapers and textbooks are treated as primary data,
whileother data are considered as complementary.

The analysis showed that the syntactic structure of the role of a Indonesian’s passive
sentences and Japanese passive sentences have in common they both prepared by the
central unsures; verbs play a passive role, and two companions;core and not core. Despite
their similarities, not all Indonesian sentences and Japanese can be properly fitted shape.
That's because the number of unsures Japanese companion sometimes more than two,
whereas in Indonesian at most two. The cause of differences in the number of unsures that
are owner-position in both languages.In theJapanese languages are both separated by
anoun which agentive role that each hasits own role, namely responders and objective
partitif. In Indonesian are not separated by other roles and occupy only one role, namely
responders or objective.



RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persamaan dan perbedaan
kalimat pasif Bahasa Jepang dan Bahasa Indonesia. Berdasarkan temuan
persamaan dan perbedaan itu, selanjutnya dibuat prediksi kemudahan dan kesulitan
dalam mempelajari kalimat pasif Bahasa Jepang bagi siswa yang berlatar belakang
bahasa pertama Bahasa Indonesia.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data diperoleh melalui
studi pustaka dan teknik simak catat. Pemilihan data dilakukan dengan teknik
purposive sampling dengan menggunakan kriteria criterion-based selection. Data
yang diperoleh keabsahannya dengan menggunakan teknik berkonsultasi dengan
rekansejawat. Adapun teknik pengolahan data yang dipakai adalah analisis isi
(content analysis) dengan mengikuti prosedur analisis kontrastif yang diajukan oleh
Carl James.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat persamaan dalam struktur
peran kalimat pasif Bahasa Jepang dan Bahasa Indonesia. Baik kalimat pasif
Bahasa Jepang maupun Bahasa Indonesia terdiri dari satu unsur pusat yaitu verba
dan beberapa unsur pendamping. Unsur pendamping ada yang bersifat inti yaitu
selalu ada bersama verba, dan yang bukan inti yaitu hanya ada bila diperlukan

kehadirannya oleh verba.

Meski sama-sama terdiri dari satu unsur pusat dan beberapa unsur
pendamping, namun terdapat perbedaan pada jumlah unsur pendamping inti yang
menyertai verba. Dalam sebuah kalimat pasif Bahasa Jepang unsur pendamping inti
dapat muncul lebih dari dua, sebaliknya, dalam Bahasa Indonesia unsur itu biasanya
paling banyak berjumlah dua. Hal ini merupakan keunikan dari kalimat pasif kedua

bahasa tersebut.

Persamaan berikutnya terlihat pada urutan bentuk yang sama pada verba
pengisi peran pasif. Dalam Bahasa Indonesia tidak semua verba yang mengisi peran
pasif berpemarkah afiks, sedangkan dalam Bahasa Jepang semua verba yang
mengisi peran pasif berpemarkah sufiks eru/rareru. Dari kriteria kesejajaran bentuk,
bentuk verba kalimat pasif Bahasa Indonesia, sejajar dengan bentuk verba kalimat
pasif Bahasa Jepang.Terakhir pada Bahasa Jepang frase nominal pemilik-termilik



(Exp-Obj-P) kedudukannya dalam kalimat terpisah oleh peran agentif, sebaliknya,
pada Bahasa Indonesia frase nominal pemilik-termilik kedudukannya dalam kalimat

tidak terpisah oleh peran lainnya.

Gambaran yang diperoleh dari perbandingan yang dilakukan adalah bahwa
ternyata verba pasif Bahasa Jepang dan Bahasa Indonesia lebih banyak memiliki
perbedaan daripada persamaan. Dari sudut pandang tipologi bahasa, Bahasa
Jepang adalah bahasa dengan konstruksi OV sedangkan Bahasa Indonesia
berkonstruksi VO. Walaupun begitu, struktur peran keduanya sama. Hal lainnya
adalah verba pasif Bahasa Indonesia lebih beragam daripada verba pasif Bahasa
Jepang.Dengan adanya beberapa ketentuan yang harus dipenuhi, dapat diketahui
bahwa penggunaan pasif Bahasa Jepang agak kurang produktif jika dibandingkan
denganpenggunaan pasif Bahasa indonesia.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam pembelajaran Bahasa
Jepang, khususnya sebagai wawasan teoretik untuk guru sehingga memiliki
gambaran ketika memilih materi, mengurutkan butir pengajaran, dan
mempresentasikan bahan pengajaran kalimat pasif kepada siswa berlatar belakang
bahasa pertama Bahasa Indonesia.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bahasa adalah sistem lambang bunyi arbitrer yang digunakan oleh para
anggota kelompok sosial untuk bekerja sama, berkomunikasi, dan
mengidentifikasi diri. ' Karena digunakan oleh suatu masyarakat, tentu
bahasa dengan kearbitrerannya menjadi produktif serta dinamis sehingga
pada akhirnya pada setiap bahasa akan terbentuk ciri khas yang tidak
terdapat ataupun dimiliki bahasa lain. Ciri khas yang ada pada suatu bahasa
menyebabkannya berbeda dari bahasa lainnya, tetapi bukan tidak mungkin

bahwa di antara keduanya terdapat persamaan.

Sebagai sebuah sistem, bahasa tidak tersusun secara acak-acakan,
tetapi mengikuti pola tertentu yang bersifat sistemis dan sistematis, yaitu
terdiri dari subsistem seperti, subsistem fonologi, subsistem morfologi, dan
subsistem sintaksis dan subsistem semantik.? Melalui subsistem itulah kita
dapat meneliti perbedaan dan persamaan dua bahasa. Melalui subsistem itu

juga kita dapat mengetahui karakteristik dan fungsi masing-masing bahasa.

"Harimurti Kridalaksana, Pembentukan Kata dalam Bahasa Indonesia,(Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama,1992), h.21.
2Abdul Chaer, Linguistik Umum,(Jakarta: Rineka Cipta,1994), hh.33-36.



Perbedaan dan persamaan dua bahasa atau lebih biasanya dengan
menggunakan model analisis kontrastif. Analisis kontrastif merupakan suatu
cabang ilmu linguistik yang membandingkan dua bahasa untuk menemukan
perbedaan dan persamaannya. Analisis kontrastif adalah analisis yang
digunakan dalam mencari suatu perbedaan yang sering membuat siswa
bahasa kedua mengalami kesulitan dalam memahami suatu materi
bahasa. > Dengan analisis kontrastif ini, siswa diharapkan dapat dengan

mudah memahami pembelajaran bahasa kedua atau bahasa asing.

Pada dasarnya, analisis kontrastif dibagi menjadi dua bagian yaitu analisis
gramatikal atau analisis struktur serta analisis sintaksis dan pragmatik.
Analisis gramatikal atau analisis struktur merupakan analisis yang berfokus
dan berdasarkan pada analisis tatabahasa dari kedua bahasa baik bahasa
sumber maupun bahasa target atau bahasa kedua. Analisis sintaksis
pragmatik merupakan analisis kontrastif yang berdasarkan pada analisis asal
kata dan bagaimana memaknai suatu bahasa baik bahasa sumber maupun
bahasa target. Analisis pragmatik merupakan analisis berdasarkan pada
penggunaan bahasa sumber dan bahasa target dalam kehidupan sehari-hari

baik formal maupun informal.

3Carl James, Errors in Language Learning and Use,(New York: Longman, 1998), h. 11.



Pada umumnya analisis kontrastif digunakan sebagai sarana guru bahasa
untuk lebih mengetahui ciri-ciri bahasa pertama dan bahasa kedua. Dengan
mengenali persamaan dan perbedaan kedua bahasa itu, guru dapat
mengamati bentuk yang digunakan siswa bahasa kedua yang dipengaruhi
oleh bahasa ibunya. Dengan demikian, guru bahasa asing dapat

mengantisipasi kesalahan yang dibuat oleh siswa.

Kalimat pasif Bahasa Jepang merupakan salah satu materi yang cukup
sulit untuk dipahami dan sering menimbulkan kesalahan bagi siswa bahasa
Jepang di Indonesia. Pada umumnya kalimat pasif Bahasa Jepang dirasakan
sulit bagi siswa bukan hanya menyangkut subjek, tetapi jenis dan
pembentukannya pun sering membingungkan. Hal ini terkait dengan
keunikan dari proses pembentukan kalimat pasif yang berasal dari konjugasi
verba serta beberapa poin penting di antaranya : dasar dari kalimat pasif
yang : berpusat pada si pembicara itu sendiri, menekankan bagian tubuh dan
kepemilikan terhadap sesuatu mengalami suatu kejadian, menunjukkan
seseorang menderita kerugian atau merasa tidak nyaman, menunjukkan
tidak diketahuinya secara pasti pelaku suatu perbuatan (pelaku disamarkan),
menjelaskan terjadinya suatu peristiwa sosial, memberikan karakter tertentu
pada subjek, serta menciptakan atau menghasilkan subjeknya.

Contoh-contoh kalimat berikut yang dapat menjelaskan keterangan di atas

antara [ain :



(1) a. KERDSRBRDER%E 72 <> 72, (aktif)
Tarou ga Jirou no atama wo nagutta.
Taro memukul kepala Jiro.

(1) b. IWERIZKERICEREZ 72 < BTz, (pasif)
Jirou wa Tarou ni atama wo nagurareta.
Jiro, kepalanya dipukul oleh Taro.
(Kepala Jiro dipukul oleh Taro).

Pada umumnya siswa membuat kalimat yang menyatakan makna
“kepala Jiro dipukul oleh Taro” dengan &RERIZKESDEZ R LT
(Jirou wa Tarou no atama wo nagurareta). Kalimat ini termasuk ke dalam
kalimat pasif taklangsung yang menekankan bagian tubuh si pelaku
dikenai tindakan secara tidak langsung. Pola kalimat yang benar dalam
kalimat pasif taklangsung seperti ini seharusnya N1 + partikel wa (i3)
/ga (%) + N2 + partikel ni (IZ) + bagian tubuh + verba ~reru/rareru).
Kalimat tersebut seharusnya menjadi RKERIIKBRICEEZ 2 < b T=
(Jirou wa Tarou ni atama wo nagurareta).

(2)a. TEFNZDAEREZFAT, (aktif)
Hanako ga kono hon wo yonda.

Hanako telah membaca buku ini.



b. ZOXRIETFIZFEENT, (pasif)
Kono hon wa Hanako ni yomareta.
Buku ini dibaca Hanako.

Struktur kalimat tersebut tidak berterima dalam kalimat pasif Bahasa
Jepang karena FN1 diisi oleh nomina tak bernyawa sedangkan FN2 diisi
oleh nomina bernyawa. Kalimat pasif langsung Bahasa Jepang akan
berterima apabila FN1 dan FN2 kedua-duanya diisi oleh nomina
bernyawa, atau kedua-duanya diisi oleh nomina tidak bernyawa. Akan
tetapi, kesimpulan tersebut tidak berlaku untuk beberapa contoh berikut.
(2) a. ZOEREITREBIZER DAL,

Kono shashin wa Jirou ni torareta.
Foto ini diambil oleh Taro.
b. ZOBERITFHEIHRONT-DIES S,
Kono shashin wa dare ni torareta no darou.
Foto ini diambil oleh siapa gerangan ?
(3) a. ZOHIT T ZF EAIREKDLNL TV,
Kono uta Ratana san ni utawarete ita.
Lagu ini dinyanyikan oleh Ratna
b. ZOHKIZZ V T =iZiKbiIL T\ e,
Kono uta wa Chrisye ni utawarete ita.

Lagu ini dinyanyikan oleh Chrisye.



(4) Z DEITEREIZ L > TELTE,
Kono kikai wa koukousei ni yotte tsukurareta.
Mesin ini dibuat oleh siswa SMA.

(5) F DFHEITIEFITHE ST,

Sono tegami wa Hanako ni yaburareta.

Surat itu dirobek oleh Hanako.

(6) MEITHARITT 4 T s LT TV D,

Kanojo wa minna ni diva to yobarete iru.

Dia dijuluki dengan Diva oleh semuanya.

(7) 5 R, EESEMTORET,

Kongetsu, kokusai kaigi ga okonawaremasu.

Bulan ini akan diselenggarakan kongres internasional.

Biasanya dalam karangan bahasa Jepang yang ditulis orang asing
(Eropa dan Amerika) jarang sekali ditemukan kalimat pasif dan ada
kecenderungan untuk menghindari penggunaannya, tetapi dalam karangan
yang dibuat mahasiswa Indonesia banyak ditemukan kalimat pasif yang
sebenarnya tidak perlu.* Penelitian ini sejalan dengan data penelitian yang
diadakan oleh Andi Irma Sarjani tentang tingkat kesulitan mahasiswa
terhadap tatabahasa Bahasa Jepang. Dalam penelitiannya, Andi Irma

mengungkapkan bahwa lebih dari 60% mahasiswa Indonesia yang belajar di

*Mari Tanaka,’/ndoneshiago o Bogo to Suru Gakushuusha no Sakubun ni Arawareru
‘Ukemibun’ no Kousatsu',” JurnalNihongo Kyouiku No. 74, 1991, hh. 109-122.



beberapa perguruan tinggi di Jepang sangat mengalami kesulitan dalam
mempelajari kalimat pasif Bahasa Jepang.

Banyak faktor yang menyebabkan kesulitan siswa dalam memahami dan
menerapkan kalimat pasif Bahasa Jepang khususnya kalimat pasif
taklangsung Bahasa Jepang. Pada umumnya siswa tingkat pemula di
Indonesia biasanya menganggap bahwa kalimat pasif Bahasa Jepang sama
dengan kalimat pasif Bahasa Indonesia dari segi fungsinya. Hal ini terjadi
karena pada urutan pengajaran kalimat pasif, selalu diawali dengan

menyajikan kalimat pasif langsung (Z#4 = chokusetsu ukemi) dari segi

strukturnya, sedangkan masalah jenis dan fungsinya dalam berkomunikasi
kurang ditekankan dalam pengajarannya. Di samping itu, penyebab lainnya
adalah tidak menutup kemungkinan bahwa pemahaman sebagian dari para
pengajar (guru muda) terhadap fungsi kalimat pasif dalam Bahasa Jepang
masih kurang. Semua materi kalimat pasif umumnya disajikan hanya dalam
satu bab buku teks Bahasa Jepang tingkat dasar (#/#%=shokyuu), sementara
pada tingkat yang lebih tinggi (%% =chuukyu) atau (_E#& =joukyuu) hampir
tidak disinggung lagi.’

Berdasarkan kajian literatur, dijumpai adanya perbedaan karakteristik

kalimat pasif Bahasa Jepang dan Bahasa Indonesia. Dalam Bahasa

Indonesia pada umumnya kalimat pasif dapat dibentuk dengan cara dengan

®Yoshimi Ogawa & Setsuko Ando, “Bunpou Koumoku no DankaitekiShirabasu-ka”, Sekai no
Nihongo Kyouiku, No. 9, Edisi Juni,Tokyo: TheJapan Foundation, 1999.



menanggalkan prefiks me- pada verba sehingga tinggal akar katanya saja;
menambahkan prefiks di-; menambahkan pronomina persona ku, kau, -nya;
menambahkan prefiks fer- dan menambahkan konfiks ke-an pada akar kata.
Dalam Bahasa Jepang pada umumnya kalimat pasif dapat ditandai dengan
pemarkah (~1{Z,/~IZ & - T) ~ni/~ni yotte diikuti verba dasar yang telah
mengalami afiksasi (¥1%) reru atau (541 3) r)areru.

Perbedaan lainnya adalah meski semua kalimat pasif langsung (E#£55-5
=chokusetsu ukemi) memang dapat dipadankan dengan kalimat pasif yang
menggunakan verba di- dalam Bahasa Indonesia, tetapi tidak semua kalimat
pasif verba di- dapat dipadankan ke dalam pasif Bahasa Jepang. Subjek
dalam kalimat pasif yang menggunakan verba di- dapat diisi oleh semua jenis
nomina, sedangkan dalam kalimat pasif Bahasa Jepang nomina tidak
bernyawa (F£4 /&4 = hiyuujoubutsu) tidak bisa digunakan secara bebas.

Walaupun di dalam bahasa-bahasa pada umumnya verba pasif hanya
dapat disusun oleh verba transitif saja, dalam Bahasa Jepang verba pasif
disusun baik oleh verba transitif maupun verba tak transitif. Jenis verba tak
transitif tersebut dimasukkan ke dalam golongan kalimat pasif tak langsung

(B1$2% &= kansetsu ukemi). Oleh karena itu, ([E]#:5% &= kansetsu ukemi)

sering dikatakan sebagai struktur yang spesifik dalam Bahasa Jepang.

Walaupun sudah cukup banyak penelitian yang menggunakan analisis

kontrastif, penelitian yang berkaitan dengan masalah pasif, khususnya



kalimat pasif Bahasa Jepang masih langka. Hal ini juga turut mempengaruhi
kesulitan siswa dalam memahami kalimat pasif Bahasa Jepang yang
mempunyai karakteristik tersendiri dibandingkan kalimat pasif Bahasa
Indonesia. Dengan mengkontraskan persamaan dan perbedaan kalimat pasif
Bahasa Jepang dan Bahasa Indonesia, diharapkan dapat memudahkan
siswa dalam memahami kalimat pasif dalam Bahasa Jepang dan
meminimalisir kesalahan-kesalahan siswa dalam menggunakan kalimat pasif
Bahasa Jepang.

Berdasarkan alasan yang telah dikemukakan di atas, topik dalam
penelitian ini mengacu pada analisis kontrastif kalimat pasif. Masalah yang
akan diteliti adalah persamaan dan perbedaan kalimat pasif Bahasa Jepang
dan Bahasa Indonesia. Selain itu, penelitian ini ingin melengkapi penelitian

kontrastif di bidang pengajaran bahasa terutama Bahasa Jepang.

B. Fokus dan Subfokus Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan dengan fokus pada perbandingan
kalimat pasif Bahasa Jepang dan Bahasa Indonesia dari struktur morfologi,
sintaksis dan semantik. @ Adapun subfokus penelitian ini adalah : 1.
Menjelaskan persamaan kalimat pasif Bahasa Indonesia dan Bahasa Jepang
secara morfologis, sintaksis dan semantik; 2. Menjelaskan perbedaan kalimat

pasif Bahasa Indonesia dan Bahasa Jepang secara morfologis, sintaksis dan



10

semantik; 3. Memprediksi kesulitan-kesulitan yang akan dialami oleh siswa
dalam membuat kalimat pasif Bahasa Jepang. Dengan menjelaskan aspek
struktur, sintaksis dan semantik di atas, maka akan terungkap karakteristik,
unsur pembentuk kalimat, serta fungsi yang terkandung dalam perbandingan

antara kalimat pasif Bahasa Jepang dan Bahasa Indonesia.

C. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan fokus dan subpenelitian yang dikemukakan di atas, maka
berikut akan dikemukakan pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai berikut :
(1) apakah ada persamaan antara kalimat pasif dalam Bahasa Jepang dan
Bahasa Indonesia ?; (2) apakah ada perbedaan antara kalimat pasif dalam
Bahasa Jepang dan Bahasa Indonesia ?; (3) bagaimana prediksi tingkat

kesulitan siswa dalam mempelajari kalimat pasif Bahasa Jepang

D. Kegunaan Penelitian

Secara teoretis penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk : (1)
memberikan gambaran perbandingan struktur kalimat khususnya kalimat
pasif; (2) dalam dunia pendidikan, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
bahan perbandingan bagi penelitian pendidikan bahasa pada umumnya, dan

bahasa sejenis khususnya.
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